
I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pendidikan adalah suatu kegiatan secara bertahap berdasarkan perencanaan

yang matang dan penuh kesadaran, dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan

pemerintah melalui lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan

masyarakat untuk menyiapkan peserta didik melalui suatu pengarahan, bimbingan

dan pembentukan kepribadian serta kemampuan baik secara formal maupun non

formal yang berlangsung sepanjang hayat dalam rangka menghadapi tuntutan

zaman yang kompleks. Dalam pencapaian pelaksanaaan proses pendidikan

tersebut, pendidikan dapat ditempuh secara formal maupun nonformal.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS) No. 20

pasal 14, Bab VI /2003 (2005: 9) menjelaskan bahwa pendidikan formal terdiri

atas Pendidikan  Dasar, kemudian Sekolah Menengah Pertama dan Pendidikan

Tinggi.

Memperhatikan peranan pendidik dalam proses pendidikan dan upaya

meningkatkan mutu pendidikan, serta tuntutan kompetensi pendidik dalam

mengajar dan mendidik siswa, maka Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan

(LPTK) selaku institusi penyedia calon pendidik berkualitas berupaya

menghasilkan lulusan terbaik yang kompetitif dan  memiliki pemahaman `teori
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mengajar dan kecakapan mendidik yang baik. Sebagaimana tertera dalam

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan

Indonesia yang menetapkan kompetensi lulusan LPTK meliputi kompetensi

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi

sosial. Keempat kompetensi lulusan LPTK tersebut merupakan satu kesatuan yang

utuh. Kualitas lulusan LPTK akan terukur dari penguasaan keempat kompetensi

secara konprehensif dan integral. Kompetensi profesional dan kompetensi

pedagogik merupakan inti dari sosok guru yang profesional. Kompetensi

kepribadian merupakan pondasi dari kompetensi profesional dan kompetensi

pedagogik. Kombinasi ketiga kompetensi tersebut akan memperkuat kompetensi

sosial lulusan LPTK. Pada tataran implementasi, kompetensi profesional dan

kompetensi pedagogik selain dibekali melalui seperangkat kurikulum LPTK, juga

diperkuat melalui pengalaman nyata di sekolah dalam kegiatan Program

Pengalaman Lapangan (PPL).

Lulusan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung
(FKIP Unila) diharapkan menjadi guru yang profesional dan bermartabat.
Ada empat kompetensi yang harus dikuasai oleh mahasiswa FKIP Unila,
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional, dan kompetensi sosial. Keempat kompetensi tersebut
merupakan satu kesatuan yang utuh, dalam implementasinya tidak dapat
dilakukan secara parsial, melainkan  harus diwujudkan secara
komprehensif dan integral.
Program Pengalaman Lapangan (PPL) yang dilaksanakan di sekolah dalam
rangka memperkuat dan mempertajam keempat kompetensi di atas
utamanya kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Sedangkan
dinamika kehidupan di masyarakat lebih memperkuat penguasaan dan
penajaman kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian.
Tim Penyusun Unila (2013: i)
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Program Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu langkah dari

Universitas Lampung agar mahasiswa dapat menerapkan teori-teori yang telah

didapatkan di bangku perkuliahan sehingga dapat langsung dipraktikkan dan

mendapatkan ilmu pengetahuan yang bersifat praktis berupa pengalaman

mengajar di sekolah secara langsung. Melalui PPL mahasiswa FKIP memperoleh

pengalaman formal dalam mempraktekkan pengetahuan dan ketrampilan yang

telah diperoleh di kampus. Seluruh mahasiswa termasuk di dalamnya mahasiswa

dari Program Studi Pendidikan Geografi diwajibkan mengikuti dan melaksanakan

kegiatan Program Pengalaman Lapangan sebelum menyelesaikan studinya.

Melalui PPL di sekolah akan terbentuk calon guru profesional, karena PPL
adalah muara keseluruhan kegiatan akademik mahasiswa LPTK.
Penguasaan seperangkat pengalaman belajar yang telah diperoleh
mahasiswa dalam perkuliahan akan teruji secara empirik selama mengikuti
PPL. Tim Penyusun Unila (2013: 3)

Program Pengalaman Lapangan (PPL) FKIP dilaksanakan sejak 9 Juni 2013

sampai 17 September 2013. PPL dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama dan

Sekolah Menengah Atas. Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama mahasiswa

Program Studi  Pendidikan Geografi diharuskan mengajar mata pelajaran IPS

Terpadu.

IPS adalah program pendidikan yang memilih bahan pendidikan dari disiplin
ilmu-ilmu sosial dan humaniti  (ilmu pendidikan sejarah) yang diorganisir dan
disajikan secara ilmiah  dan psikologis untuk tujuan pendidikan yang
berlandaskan pancasila dan kebudayaan Indonesia (Noeman Soemantri,
1994:1)

Ilmu pengetahuan sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi,
sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan
juga bidang humaniora, pendidikan dan agama. Trianto (2012: 175)
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Mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi angkatan 2010 Peserta PPL yang

melaksanakan PPL SMP tahun 2013 sebanyak 46 mahasiswa dengan rincian 13

mahasiswa ditempatkan di Kabupaten Tulang Bawang Barat, 24 mahasisiwa

ditempatkan di Kabupaten Lampung Barat, 9 mahasiswa ditempatkan di

Kabupaten Pesisir Barat.

Tabel 1. Jumlah Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS Yang Telah Melaksanakan
Program Pengalaman Lapangan (PPL) di Sekolah Dasar Pada Tahun
Ajaran 2013/2014

Kabupaten Jumlah
SMP

Jumlah mahasiswa

Tulang Bawang Barat 19 13
Lampung Barat 18 9
Pesisir Barat 11 24

48 SMP 46 mahasiswa PS Pendidikan Gografi
Sumber : PLT FKIP Universitas Lampung tahun 2013.

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi pada umumnya tidak memiliki

pengetahuan ilmu Ekonomi dan Sejarah yang dibutuhkan sebagai bekal sebagai

pendidik IPS. Perkiraan tersebut menyiratkan bahwa mahasiswa Program Studi

Pendidikan Geografi mungkin akan mengalami kendala dalam mengintegrasikan

disiplin ilmu Geografi, Ekonomi dan Sejarah dalam satu mata pelajaran IPS

terpadu. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi peserta PPL hanya

mempelajari disiplin ilmu geografi mereka selama perkuliahan, tanpa membekali

diri mahasiswa dengan pengetahuan disiplin ilmu Ekonomi dan Sejarah yang

dibutuhkan dalam pembelajara IPS terpadu SMP.  Keadaan mahasiswa Program

Studi Pendidikan Geografi yang hanya memilki dasar keilmuan monolitik akan

terkendala dalam  menguasai materi Ekonomi dan Sejarah, hal ini akan
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berpengaruh pada kesiapan mahasiswa pada saat melaksanakan pembelajaran IPS

Terpadu di lokasi PPL.

Mahasiswa program studi Pendidikan Geografi menerima perkuliahan jurusan

pada tiga semster awal yang berhubungan dengan IPS sebagai bekal imu

pengetahuan yang dapat bermanfaat dan berguna dalam pelaksanaan proses

pembelajaran dimasa datang.

Tabel 2. Mata  Kuliah  Jurusan   Yang    Ditempuh     Mahasiswa    Program Studi
Pendidikan Geografi Pada Kurikulum Perkuliahan 2010

Mata Kuliah
Jurusan

KOMAK SKS SEMESTER

1 2 3

Dasar-dasar IPS KIS612101 2(2-0) x
Studi Sosial KIS612102 4(4-0) X
IPS terpadu KIS612201 2(2-0) x

Sumber : RESTRA FKIP 2013.

Dalam BAN-PT: Borang Akreditasi Program Studi Sarjana (2011:39) dijelaskan

Kurikulum program studi di FKIP Unila dievaluasi dan direvisi setiap 5 (lima)

tahun. Revisi kurikulum terakhir telah dilakukan berdasarkan SK Dirjen DIKTI

No. 232/U/2000 dan SK Dirjen DIKTI No. 045/U/2002. Kurikulum program studi

sudah mencakup muatan inti dan lokal yang disusun dan direvisi dengan

melibatkan pemangku kepentingan.

Kurikulum Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung

didesain sesuai dengan visi, misi, dan tujuan Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Universitas Lampung, dan saat ini menggunakan dua kurikulum yaitu

menggunakan kurikulum 2003 untuk angkatan sebelumnya dan atau angkatan
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2008, dan menggunakan kurikulum 2008 untuk mahasiswa angkatan setelah 2008.

Revisi kurikulum setiap minimal 4 tahun atau maksimal 5 tahun sekali, dan revisi

tersebut merupakan hasil masukan dari stakeholders, baik dari alumni, sekolah,

dan hasil lokakarya kurikulum yang diselenggarakan oleh Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. Untuk kurikulum 2008 Fakultas Keguruan

dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung mengembangkan kurikulum berbasis

kompetensi dengan menitik-beratkan pada penguatan praktis dibandingkan

dengan teoritis. Struktur kurikulum Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Lampung, terdiri dari 4 (empat) kelompok yaitu Mata Kuliah

Pengembangan Kepribadian (MPK), Mata kuliah Keilmuan dan Keterampilan

(MKK), Mata kuliah Keahlian Berkarya (MKB), Mata kuliah Berkehidupan

Bermasyarakat (MBB), dan Mata kuliah Perilaku Berkarya (MPB).

Pada kurikulum yang berlaku pada tahun 2010, mahasiswa program Studi

Pendidikan Geografi menempuh perkuliahan dengan Mata kuliah jurusan yang

berupa ilmu pengetahuan yang bersifat terpadu yaitu Dasar-Dasar IPS, Studi

Sosial dan IPS Terpadu telah diberikan kepada mahasiswa Program Studi

Pendidikan Geografi pada semester-semester awal sebagai bekal pengetahuan

bagi mahasiswa, namun mata kuliah tersebut hanya memaparkan dasar

pengetahuan dari keseluruhan ilmu pengetahuan yang diperlukan mahasiswa

Program Studi Pendidikan Geografi untuk menjadi pendidik di bidang IPS

Terpadu, dan perkuliahan tersebut tidak menjamin mahasiswa Program Studi

Pendidikan Geografi 2010 memahami konsep IPS Terpadu secara keseluruhan.
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Mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi 2010 telah menempuh mata

kuliah Dasar-Dasar IPS dengan kode mata kuliah KIS612101 dengan bobot 2

SKS pada semester pertama, Studi Sosial dengan kode mata kuliah KIS612102

dengan bobot 4 SKS pada semester 2, mata kuliah IPS Terpadu dengan kode mata

kuliah KIS612201 dengan bobot 2 SKS pada semester 3. Pada kurikulum

perkuliahan tahun 2013 terdapat mata kuliah pengantar Ekonomi dan pengantar

Sejarah yang wajib ditempuh mahasiswa  Program Studi Pendidikan Geografi,

namun pada kurikulum perkuliahan yang berlaku hingga pada tahun 2010 tidak

tersedia mata kuliah kuliah tersebut. Meski seandainya mata kuliah tersebut telah

ditempuh oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi angkatan 2010

yang melaksanakan PPL di SMP tahun 2013, adanya perkuliahan tersebut tidak

memenuhi kebutuhan mahasiswa terhadap materi ekonomi dan sejarah, mata

kuliah tersebut hanya memaparkan dasar pengetahuan dari keseluruhan ilmu

pengetahuan ekonomi dan sejarah yang diperlukan mahasiswa Program Studi

Pendidikan Geografi untuk melaksanakan PPL dan menjadi pendidik di bidang

IPS Terpadu.

Pada pelaksanaan PPL di SMP mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi

berkewajiban untuk mengintegrasikan materi-materi IPS berupa Geografi, Sejarah

dan Ekonomi menjadi IPS Terpadu untuk kepentingan pembelajaran, mahasiswa

Program Studi Pendidikan Geografi juga dibebankan pada tugas mereka untuk

mempraktekan teori mengajar yang mereka dapatkan di perkuliahan seperti

penyusunan program pembelajaran, praktik mengajar dan mengevaluasi hasil

pembelajaran pada pelaksanaan PPL.
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Kegiatan PPL di sekolah ditujukan agar mahasiswa menguasai keterampilan

merencanakan, melaksanakan, menilai dan mengevaluasi  proses pembelajaran,

baik secara teoritis maupun praktis. Tim Penyusun Unila (2013: 8).

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi yang melaksanakan PPL di SMP

secara natural harus merumuskan RPP yang bersifat teringrasi dalam kesatuan

IPS Terpadu, sejalan dengan hal tersebut Trianto (2010: 196) menyatakan bahwa:

Pada pendekatan pembelajaran IPS Terpadu, program pembelajaran disusun
dari berbagai cabang ilmu dalam rumpun ilmu sosial. Pengembangan
pembelajaran terpadu, dalam hal ini dapat mengambil satu topik dari satu
cabang ilmu tertentu, kemudian dilengkapi, dibahas, diperluas, dan
diperdalam dengan cabang-cabang ilmu yang lain.

Penyususnan RPP IPS Terpadu memiliki keunikan tersendiri, dimana konsep

terpadu tetap melekat pada RPP IPS Terpadu, bentuk terpadu yang dapat

digambarkan dalam RPP dapat berupa pemilihan SK, KD atau indikator yang

berasal dari disiplin ilmu sosial yang saling terhubung dan dapat dipadukan dalam

satu topik tertentu. Namun, jika mahasiswa hanya memiliki pengetahuan yang

bersifat monolitik tentang satu disiplin ilmu saja yaitu Geografi dan tidak

membekali dirinya dengan pengetahuan disiplin ilmu lain yang tercangkup dalam

IPS Terpadu ditambah lagi jika mahasiswa tidak memahami dengan baik konsep

terpadu dalam IPS di Sekolah Menengah, hal ini akan menyulitkan mahasiswa

dalam upayanya memadukan ragam materi IPS Terpadu menjadi satu kesatuan

dalam bentuk RPP.

RPP merupakan acuan mahasiswa dalam melaksanakan pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran diharapkan dapat sesuai dengan apa yang telah disusun
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dalam RPP. Meski penyususnan RPP telah dilaksanakan dengan baik, praktik

mengajar merupakan persoalan lain yang harus dihadapi mahasiswa pada saat

PPL. Praktik mengajar sangat tergantung pada penguasaan materi serta

kemampuan mahasiswa dalam menyampaikan materi IPS Terpadu dengan

menggunakan metode dan media pembelajaran kepada siswa. Materi IPS Terpadu

yang bersifat terintegrasi dari beberapa cabang ilmu sosial sangat membutuhkan

pengetahuan mahasiswa tentang seluruh cabang ilmu sosial yang tercangkup

dalam IPS Terpadu. Memahami dan menguasai materi IPS terpadu secara

keseluruhan dan menyampaikan materi  kepada siswa secara terintagrasi  adalah

sebuah keharusan dalam pembelajan IPS Terpadu. Jika seorang mahasiswa hanya

memilki pengetahuan satu cabang ilmu saja, hal ini tentu akan jadi kendala ketika

mahasiswa melaksanakan praktik mengajar materi yang tidak mahasiswa kuasai.

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi merasa terkendala pada saat

pelaksanaan PPL di SMP yaitu dalam melaksanakan proses pembelajaran IPS

Terpadu pada materi Ekonomi dan Sejarah, hal ini dikarenakan mahasiswa hanya

memiliki pengetahuan dasar satu disiplin ilmu saja yaitu Geografi. Dalam keadaan

tersebut mahasiswa berusaha mengatasi kendala yang terjadi pada proses

pembelajaran agar dapat melaksanakan pembelajaran IPS Terpadu di lokasi PPL

dengan baik. Maka, dalam penelitian ini penulis tidak hanya memaparkan kendala

yang dihadapi mahasiswa pada pembelajaran IPS Terpadu, tapi juga memaparan

upaya-upaya yang dilakukan mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi

untuk menghadapi kendala dalam pembelajaran PS Terpadu di lokasi PPL.
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Mengacu pada latar belakang tersebut, maka penelitian ini diberi judul: Kendala

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi Peserta Program  Pengalaman

Lapangan  (PPL) dalam pengajaran IPS Terpadu Sekolah Menengah Pertama di

Tahun 2013.

B. Identifikasi  Masalah

Beradasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka yang menjadi

identifikasi masalah pada penelitian ini adalah:

1. Kendala yang dihadapai mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi,

Peserta PPL dalam pengajaran IPS Terpadu Sekolah Menengah Pertama

Tahun 2013.

2. Upaya mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi mengatasi kendala

dalam pengajaran IPS Terpadu Sekolah Menengah Pertama Tahun 2013.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka yang menjadi

rumasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Kendala apa sajakah yang dihadapai mahasiswa Program Studi Pendidikan

Geografi Peserta PPL dalam pengajaran IPS Terpadu Sekolah Menengah

Pertama Tahun 2013?

2. Upaya apa yang dilakukan mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi

peserta PPL dalam mengatasi kendala dalam pengajaran IPS Terpadu Sekolah

Menengah Pertama Tahun 2013?
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengkaji kendala yang dihadapi mahasiswa Program Studi Pendidikan

Geografi Peserta PPL dalam pengajaran IPS Terpadu Sekolah Menengah

Pertama Tahun 2013

2. Untuk mengkaji upaya mengatasi kendala yang dihadapi mahasiswa Program

Studi Pendidikan Geografi peserta PPL dalam pengajaran IPS Terpadu

Sekolah Menengah Pertama Tahun 2013

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan pada

Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan PIPS Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan Universitas Lampung.

2. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan (FKIP) sebagai seorang calon pendidik yang berkompetensi dan

profesional.

3. Untuk memberikan gambaran akademik tentang hal yang dapat

mempengaruhi keberhasilan PPL

4. Untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh di perguruan tinggi

terutama yang berkaitan dengan IPS Terpadu.
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F. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Ruang lingkup subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan

Geografi FKIP Unila angkatan 2010 sebanyak 46 mahasiswa yang

melaksanakan PPL di SMP Semester ganjil Tahun 2013

2. Ruang lingkup objek penelitian adalah kendala mahasiswa Program Studi

Pendidikan Geografi Peserta PPL dalam pengajaran IPS  Terpadu di SMP

Tahun 2013, dan upaya mahasiswa dalam mengatasi kendala yang dihadapi

dalam pengaaran IPS  Terpadu di SMP Tahun 2013.

3. Ruang lingkup tempat penelitian ini dilaksanakan di FKIP Jurusan

Pendidikan IPS, Program Studi Pendidikan Geografi dan sekertariat PLT

Unila.

4. Ruang lingkup waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun

pelajaran 2013.

5. Ruang lingkup ilmu pada penelitian ini adalah IPS Terpadu.


